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HAJI BERULANG 
 
 

A. Deskripsi Masalah 

1. Salah satu syarat wajib melaksanakan ibadah haji adalah 
adanya istitha’ah (kemampuan), yang antara lain terkait dengan 
harta, kesehatan, dan antrian untuk memperoleh kesempatan 
berangkat ke Baitullah. Seiring dengan perbaikan kondisi 
ekonomi masyarakat dan juga peningkatan kesadaran 
keberagamaan, maka terjadi antrian keberangkatan calon 
jamaah haji di Indonesia.  

2. Kewajiban melakukan ibadah haji itu hanya satu kali seumur 
hidup yakni, jika seseorang yang telah melaksanakan haji satu 
kali berarti sudah terpenuhi kewajibannya. Jika seseorang 
sudah pernah haji sekali kemudian dia mengulangi haji untuk 
kedua kalinya dan seterusnya, maka hukumnya Sunnah. 

3. Banyak ditemui, bahwa seseorang yang masuk dalam antrian 
pemberangkatan ibadah haji adalah orang yang bermaksud 
untuk haji sunnah, telah menunaikan kewajiban haji. Mereka 
yang telah menunaikan haji tersebut ikut dalam antrian 
menyatu dengan calon jamaah haji yang hendak 
melaksanakan kewajibannya. Akibatnya, antrian menjadi 
lebih panjang. 

 

B. Pertanyaan/Rumusan Masalah  

1. Bagaimana hukumnya berhaji berulang ? 



2. Bagaimana hukum berhaji sunnah yang berdampak pada 
menghalangi calon jamaah haji wajib  

3. Bagaimana peran negara dalam menjamin pelaksanaan ibadah 
haji secara baik 

 

C. Ketentuan Umum 
Yang dimaksud dengan Haji Berulang dalam ketentuan ini adalah 
haji yang dilakukan tidak dalam status hukum haji wajib. Haji 

wajib yang dimaksud adalah sesuai dengan firman Allah فريضةمنالله 
 

D. Ketentuan Hukum 

1. Kewajiban melakukan ibadah haji hanya satu kali seumur 
hidup. Seseorang yang telah melaksanakan ibadah haji satu 
kali berarti sudah terpenuhi kewajibannya. Jika seseorang 
sudah pernah haji sekali kemudian dia mengulangi haji untuk 
kedua kalinya dan seterusnya, maka hukumnya Sunnah. 

2. Menghalangi seseorang yang hendak melakukan kewajiban 
ibadah haji hukumnya haram. Orang yang sudah 
melaksanakan ibadah haji wajib, diharuskan memberi 
kesempatan kepada orang lain untuk melaksanakan haji 
wajib.  

3. Pemerintah  memiliki kewenangan untuk mengatur 
pelaksanaan perjalanan ibadah haji bagi calon jamaah haji agar 
memperoleh kesempatan, dan mengatur serta membatasi 
jamaah haji yang sudah melaksanakan ibadah haji wajib 
dengan aturan khusus. 

 

E. Dasar  Penetapan 
 

1. Firman Allah SWT 

وَلِلهعَلَىهالنَّاسِهحِجُّهالْبَ يْتِهمَنِهاسْتَطاَعَهإلِيَْهِهسَبِيلاهًوَمَنهكَفَرَهفإَِنَّهاَللههغَنٌِِّهعَنِه
 الْعَالَمِيَنه



"…Wajib bagi manusia menunaikan haji ke Baitullah karena Allah, 
yaitu (bagi) orang yang mampu untuk mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajib-an haji), maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari alam 
semesta." (QS. Ali Imran: 97) 
 

وَالْعُمْرةََلِلَّهِ هوَأتُِّواالَْْجَّ
“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah Karena Allah…" (QS. 
Al-Baqarah: 196) 

 

2. Hadis Nabi saw: 

وَإِقاَمِهبُنَِِهه رَسُوْلُهاِللهه دًاه وَأَنَّهمَُُمَّ أَنْهلاإَِلهََهإِلاَّاللههُ الِإسْلَامُهعَلَىهخََْسٍ:هشَهَادَةِه
هالْبَ يْتِهوَصَوْمِهرَمَضَانهَ  الصَّلاةَِهوَإِيْ تَاءِهالزَّكَاةِهوَحَجِ 

"Islam itu dibangun atas lima dasar: 1) Bersaksi bahwa tiada Tuhan (yang 
berhak diibadahi) melainkan Allah, dan bahwasanya Muhammad utusan 
Allah. 2) Mendirikan shalat lima waktu. 3) Mengeluarkan zakat. 4) 
Menunaikan ibadah haji. Dan 5) Berpuasa pada bulan Ramadhan. (HR. 
Al-Bukhari No.7, Shahih Al-Bukhari, Kitabul Iman Bab Tentang 
Panggilanmu Adalah Imanmu) 
 

عَنِهابْنِهعَبَّاسٍهأَنَّهالأقَْ رعََهبْنَهحَابِسٍهسَأَلَهالنَّبَِّهصَلَّىهاللههعَلَيْهِهوَسَلَّمَهفَ قَالَهيََه
هالَْْجُّهفِِهكُلِ هسَنَةٍهأَوْهمَرَّةًهوَاحِدَةًهقاَلَهبَلْهمَرَّةًهوَاحِدَةًهفَمَنْهزاَدَهفَ هُوَه رَسُولَهالِلَِّ

هتَطَوُّعٌه]رواههأبوهداود[ه
"Dari Ibn ‘Abbās (diriwayatkan) bahwa al-Aqra’ Ibn Ḥābis 
bertanya kepada Nabi saw di mana ia berkata: Wahai Rasulullah 
(apakah) haji itu setiap tahun ataukah satu kali, (Rasulullah saw) 
menjawab: Hanya satu kali saja. Barang siapa yang menambah, maka 
itu sunat (tatawuk)." (HR Abū Dāwūd) 
 



ه هُعَلَيْهِهوَسَلَّمَالنَّاسَهفَ قَالَهإِنَّهالِلََّهعَزَّ هصَلَّىهالِلَّ عَنْهأَبِههُرَيْ رةََقاَلَهخَطَبََسَُولُهالِلَِّ
هأعََادَهُه وَجَلَّقَدْهفَ رَضَهعَلَيْكُمْهالَْْجَّههفَ قَالَهرَجُلٌهفِهكُلِ هعَامهفَسَكَتَهعَنْهُهحَتََّّ

اَهثَلَاثًًهفَ قَالَهلَوْهقُ لْتُهنَ عَمهْ وَلَوْهوَجَبَتْهمَاهقُمْتُمْهبِِاَهذَرُونِهمَاهتَ ركَْتُكُمْهفإَِنََّّ هلَوَجَبَ ت ْ
فإَِذَاهأمََرْتُكُمْبِالشَّيْءِه أنَبِْيَائهِِمْه لَكُمْبِكَثْ رةَِهسُؤَالِِمِْهوَاخْتِلَافِهِمْهعَلَىه هَلَكَمَنْهكَانَ قَب ْ

تُكُمْهه ه]رواههالنسائي[عَنْشَيْءٍفاَجْتَنِبُوهُههفَخُذُواهبِِِمَاهاسْتَطعَْتُمْهوَإِذَاهنََيَ ْ
"Dari Abū Hurairah (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Rasulullah 
saw berkhutbah di mana beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza 
wa Jalla telah mewajibkan kepada kalian untuk melakukan haji.” 
Lalu ada seorang laki-laki bertanya: Apakah setiap tahun? Lalu 
beliau diam hingga orang tersebut mengulangi pertanyaannya tiga kali. 
Lalu beliau bersabda: "Jika saya katakan "ya", niscaya akan menjadi 
wajib, dan jika telah wajib maka kalian tidak mampu melakukannya. 
Biarkan saya, tidaklah saya meninggalkan kalian, sesungguhnya 
orang-orang sebelum kalian celaka karena banyak bertanya, dan sering 
menyelisihi para nabi mereka. Maka apabila saya perintahkan sesuatu 
kepada kalian, lakukanlah sesuai dengan kemampuan kalian, dan 
jika saya melarang kalian dari sesuatu maka jauhilah”  (HR. An 
Nasa’i) 

 

3. Kaidah fiqh 

همالايتمالواجبالابِفهوواجبه
“segala suatu yang apabila suatu kewajiban tidak bisa terlaksana 
sebelum terwujudnya sesuatu itu, maka adanya sesuatu itu hukumnya 
wajib” 
 

هالْكميدورمععلتهوجوداوعدماه
“ketetapan hukum tergantung pada ada tidaknya alasan hukumnya” 
 

هتصرفالإمامعلىالرعيةمنوطبالمصلحةه



“kebijakan pemimpin kepada rakyatnya harus sesuai dengan 
kemaslahatan” 

ه

4. Pendapat Ibn Hajar dalam Fath al-Bari 

هوالقيامهبالواجبهمقدمهعلىهالقيامهبالتطوعه
"Melakukan yang wajib didahulukan daripada melakukan amalan 

tathawuk (sunah)." (Fatḥ al-Baḥr (Beirut: Dār al-Ma‘rifah, 
1379), IX: 269) 
 

F. Rekomendasi 

1. Pemerintah perlu mengatur proses pendaftaran calon jamaah 
haji dengan memberikan prioritas bagi calon jamaah yang 
belum melaksanakan ibadah haji wajib dan telah memiliki 
istitha’ah, serta mengelompokkan calon jamaah haji sunnah 
dalam antrian tersendiri. 

2. Membatasi umat Islam Indonesia menunaikan ibadah haji 
kedua dan seterusnya (berulang), guna memberi kesempatan 
bagi calon jamaah yang belum pernah berhaji, kecuali bagi 
yang memiliki hajat tertentu, seperti menjadi petugas, 
pembimbing dan pendamping calon haji yang membutuhkan.  

3. Mendorong umat Islam Indonesia yang berniat menunaikan 
ibadah haji kedua dan seterusnya (berulang), untuk 
menyalurkan Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH)-nya dalam 
bentuk amal saleh yang lebih bermanfaat untuk mewujudkan 
‘izzu al-Islam wa al-muslimin (Ibadah yang berdimensi sosial), 
seperti: peduli terhadap anak yatim, memberi sedekah kepada 
kerabat yang membutuhkan, fakir miskin, dan tetangga yang 
berkekurangan untuk meringankan beban hidup mereka. 
Demikian juga membangun masjid, musholla, lembaga 
pendidikan, panti asuhan dan memberikan beasiswa 
pendidikan anak bangsa. 
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